BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor penting dalam  menunjang  kebutuhan
masyarakat, saloh sah;u faktor m dalam  keberhasilan pertanian adalah
ketersediaan air Iﬁg cukup, dm uhn penyiraman' yang tepat. Namu pada
praktiknya sendiri parn petani atay pemilik tanaman masih menggunakan metode
penyiramana manual, yong sering kah tidak efisien bak dari segi wakiu ataupun
m Hir, F‘nﬂ iﬂi_ 'Irﬂml:lmg mengkonsumsi lebili banyak air atau
H’hlll!g]_:enylmmn terlambat dilakukan dan ImﬁhW! !

iraman yang efisien sangat diperlukan dengan kesadarmn m'ﬂk
Hhad#m}ra pemeliharan tanaman baik untuk pertanian sekala besar
matpun ‘tanam hias vang berada di mumoh. Penyiraman manual seringkali tidak
kmﬁ’u- dan memerlukan kehadirmn manusia mﬁkwhw kondisi
dari tapaman terscbut. Kesuburan tanah adalsh kemampuan fanah untuk

m hhn tmm m mudah dipanen oleh mm#n sehingga
memiliki keseragaman, berkualitas tinggi, hesil tinggl, dan sistem produksi dalam
tanaman[3]. Penyiraman konvensional yang biasa dilakitkan oleh para petani sering
kali tidak konsisten da!ampmggﬁmm :uir m‘hﬂrﬂghﬂh melakukan penyiraman
bisa saja terdapat fanaman yang mendapatkan air yang kurang atzupun kelebihan
yang menjadikan tanaman tersebut tumbuh dengan kurang maksimal. oleh karena
itu, sistem penyiraman tanaman otomatis menjadi solusi yang efektif don juga lebih
efisien dalam segi waktu dan juga tenagn.

Teknologi Internet of Things adalah teknologi yang memanfaatkan koneksi
internet sebapai sumber utama untuk menghubungkan berbagai peralatan yang



dapat terhubung secara otomatis. Perkembangan teknologi Intermet of Things (1aT)
memberikan  solusi inovatif dalam mengatasi permasalahan tersebut. [oT
memungkinksn perangkat untuk saling terhubung dan berkomunikasi melalu
jaringan internel, sehingga proses monitoring dan penpendalian dapat dilakukan
secira otomatis dan real-time. Salah satu perangkat yang banyak digunakan dalam
pengembangan sistem loT adalah NodeMCU, sebuah mikrokontroler berbasis
ESP8166 yang memuliki konektivitas Wi-Fi bawaan. Di era digital dan terkoneksi
sepert sekarang, teknologi lntem;t:_uf ’mium{hﬂmmhukﬂ peluang baru untuk
mengotomatisasi penyiraman tanaman. [oT memungkinkan, integrasi perangkat
pintar mpuﬁmrmﬂmdmmkdtmhuhm tanah dengan intemnet[4]. Secara
mgﬂnght ToT terdiri dari sensor-sensor sebagai media untik mengumpulkan
data, intemet sebagai media komuniakasi dan server sebagai pengumpul informasi
m&ﬂﬁsmsﬂrdﬂn untuk Analisa [5]. -

1.2 Ruomusan Masalah

Enﬂumkan latar belakang musalah distss yang aksn diteliti adalah
peroichan data melalui sensor kelembaban tanah. intensitas penyiraman yang

dilakukan oleh sistem yang telah dirncang dan akan dipantau melalui platform
L3 Batasan Masalah
Agar pembahasan yang dilakukan peneliti tidak mefuas dan menyimpang
dari pakiok pen 1an, mika peneliti menentukan bahasan masalsh meliputi
|. Tumbuhan yang akan diteliti sdalab tanaman cabai vang bermedia pot
2. Sistem dirancang untuk skals kecil seperti pot atsiu kebun rumahan
3. Perangkat vang digunakan dalam pembangunan sistem penyiraman yaitu

NodeMCU ESP32
4. Platform loT wyang digunakan asdalah Thingspeak untuk melakukan
manitoring
1.4 Tujoan Penelltian

Adapun tujuan dari penelitian i adalah:

]



I. Untuk merancang dan membangun sistem penyiraman otomatis berbasis
[oT dengan menggunakan NodeMCL

2. Mengimplementasikan sensor kelembaban tanah. suhu, dan cahaya dalam

3. Untuk memudahkan pengguna dalam melakukan monitoring dan kontrol
penyiraman dari jarak jauh melalu platform Tot
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